BAB IV

HASIL PENGUJIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil pengujian adalah hasil final yang berarti penelitian telah selesai dilakukan,
semua yang berkaitan dengan pengujian akan dibahas pada bab ini mulai dari pengolahan
dataset hingga pengujian data pada software. Pada penelitian ini peneliti memakai data
dosen Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan atribut NIDN
(Nomor Induk Dosen Nasional), nama, usia, alamat, status, lama kerja dan work unit name.
Jumlah data yang dipakai berjumlah 31 yang terbagi atas empat fakultas yaitu Fakultas
Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesin dan Teknologi Informasi.

4.1. Pengambilan Data
Pengambilan data ini menggunakan software sql server 2014 berikut antar muka sq|l

server 2014 seperti gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Antar Muka Sql Server 2014

Sql server 2014 ini merupakan untuk menghubungkan data yang ada pada server ini
bisa mengelola data secara fisik dan membuat tabel — tabel. Setelah menunggu beberapa

detik akan muncul antar muka awal dari sql server 2014 seperti pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Antar Muka Awal Sql Server 2014

Untuk masuk ke database server peneliti harus login terlebih dahulu, untuk login
diperlukan hak akses yang sudah diberikan kepada admin. Server name dari database server

BSI (Biro Sistem Informasi) adalah 10.0.1.68\DATAWAREHOUSE seperti pada gambar
4.3.
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Gambar 4.3 Menghubungkan ke Server



login peneliti adalah “dede” dan password (dirahasiakan), peneliti menggunakan
login dari penelitian lain karena milik peneliti sendiri terkendala dengan password yang
tidak bisa diakses jadi peneliti menggunakan login yang sama dengan peneliti lain yang
topiknya sama dengan peneliti. Setelah masuk ke database server memilih dimana data —

data tersebut disimpan, yaitu di database AnalisaData yang bisa dilihat pada gambar 4.4.
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Gambar 4.4 Database server BSI

Pada database AnalisaData terdapat folder view, peneliti ingin membuat sebuah data
baru dari data yang sudah ada agar lebih mudah dan bisa digunakan jika sewaktu — waktu
ingin mengambil data tersebut. Langkah — langkahnya klik tanda tambah pada database

AnalisaData lalu klik kanan pada folder view lalu new view.



Add Table 7 >

Tables  Views Functions Synonyms

~]
Dim_Blood_Type (dbo)

Dim_Camaru (dbo)

Dim_Citizenship (dbo)

Dim_City (dbo)

Dim_Class_Program (dbo)

Dim_Concentration (dbo) o]
Dim_Course (dba) |
Dim_Department (dbo)

Dim_Education_Group_Code {dbo)

Diim_Emp_Active Status (dbo)

Dim_Emp_Functional_Pesition (dbe)
1 Pl Eemien Pcincn Felland |

Gambar 4.5 Membuat Tabel Baru

Pada antar muka add table seperti gambar diatas langkah selanjutnya memilih tabel
— tabel mana saja yang dibutuhkan untuk membuat data baru. Peneliti menggunakan tabel
Dim_Employee yang berisi data — data dari seluruh karyawan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta seperti nama, alamat, NIDN, nomor handphone dan masih banyak lagi. Tabel
Dim_Emp_Work_Unit berisi data tempat dimana karyawan bekerja tabel
Dim_Marital_Status sebagai data apakah karyawan telah menikah atau belum dan tabel
Dim_Year berisi data tahun masuk kerja karyawan sedangkan tabel Fact Employment
sebagai penghubung antar tabel agar menjadi satu. Setelah selesai pilih add hingga muncul

seperti gambar 4.6.

F) AN =

> X DIPTSR SR EIAUEE e DATAWAREHOUSE\DA...- dbo.datayudi2® DATAWAREHOUSE\D...ata - dbo.View_1

T Dim_Employee J

[ imemhWDrk.‘J

[_I=Jan Columns) [_lIdentity_Number
b 1 [ Work Unit Key ¥ |[CIBank_Account
3] dbo.ARYA jgn_dihapus2 — _‘.> [ Wfork_Unit_Code Fact_Employment J [ IMobile Phone Number
7l dbo.data¥UDI [ Vfork_Unit_id = =1 |CJHome_Phone_Numer J
. [ Ivfork_Unit_Name 1" (All Columns) | Cnem
I EEmp\uyee_KEy DN
Religion_Ki - )
Dim_MaritaI_StatusJ DGE"ng,:K;y g'_”’a";da”a—F‘E"s'“” |
I Al Columns) [ |Blood_Type_Key
|| Marital_Status_Key [ ] Active_Status_Key
[ |Marital_Status_Code [ ]Emp_Status_Key .
[JMarital Status_Type |~ IWork_Unit_Key Dim_Year  _|
[ |Emp_Group_Key [~ (All Columns)
! [Jemp_Stsge Education Key | mp/@ [ Year Key
3] dboFISIPOL 14 — [Jvear_Code

[ I¥ear Name
bo.FKIK10 <

o Comn Alias Table Outp.. Sort Type Sort Order Filter or... or...
bo.FKIK13 o
31 dbo.FKIK14 ol
@ il dhn TF Cumlande —

Gambar 4.6 Antar muka Membuat View Baru



Setelah tampak tabel — tabel seperti gambar diatas centang yang diperlukan. Dimana
peneliti memilih NIDN, Employee_Title_Name, Address, Date_Of Birth dari tabel Dim-
_Employee, Marital_Status dari tabel Dim_Marital Status, Year Name dari tabel
Dim_Year dan Work_Unit_Name dari tabel Dim_Emp_Work_unit. Untuk mencentang tabel
— tabel yang dipilih harus berurutan karena hasilnya akan muncul seperti urutan yang
dicentang tadi misalnya jika NIDN dicentang pertama maka NIDN akan berada pada urutan
pertama begitu seterusnya. setelah selesai lalu langkah selanjutnya adalah eksekusi seperti

tanda ke 2 pada gambar 4.6 hingga muncul hasilnya seperti gambar 4.7.

Aliae T-hl- Pk Cort Tamne Cort Nedar [ e e e
Employee Titl.,  Address Date Of Bith ~ Marital_Status.. Year_Name Wark_Unit_Name
4 Dr. Abd. Madjid... Godegan RT07.. 1961-03-0400:0.. Menikah 1988/1989 Pendidikan Agama lslam (PAI)

Dr. Abd. Madjid... GodeganRT07.. 1961-03-04 00:0... Menikah
Dr. Abd. Madjid... Godegan RT07.. 1961-03-0400:0.. Menikah
D.. Menikah
D.. Menikah
00:0.. Menikah
Dr. Abd. Madjid... Godegan RT07.. 1961-03-0400:0.. Menikah
(0. Menikah
Dr. Abd. Madjid... Godegan RT07.. 1961-03-0400:0.. Menikah
00:0.. Menikah
Dr, Abd, Madjid.. Godegan RTO7., 1961-03-0400:0.. Menikah
Dr, Abd. Madjid.. GodeganRT07., 19 0. Menikah
Dr. Abd. Madjid... Godegan RT07.. 1961-03-0400:0.. Menikah

Pendidikan Agama lslam (PAI)
Pendidikan Agama lslam (PAI)
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Pendidikan Agama lslam (PAI)

Dr. Abd. Madjid... Godegan RT 07 Pendidikan Agama lslam (PA)
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Gambar 4.7 Hasil Dari Pembuatan Data Baru

Pada gambar 4.7 hasil telah didapatkan dan hasil dari seluruh dosen Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta adalah 7664 orang data ini berbanding terbalik dari data dikti
yang hanya berjumlah 600 orang setelah peneliti cermati ternyata banyak kesamaan data
dari data dosen tersebut. Pada saat peneliti mencoba melakukan distinct (menghapus
kesamaan data) ternyata data tidak berubah hal ini karena Year_Name yang berbeda beda

tidak masalah sebenarnya karena data yang peneliti butuhkan bukanlah keseluruhan dari



data dosen melainkan hanya mengambil dari fakultas teknik saja. Untuk langkah selanjutnya

silahkan lihat gambar 4.8.

) 0 E=E

Y
icfvs -
[System Views
dbo.arya

dbo ARYA_jgn_dihapus2
dbo.dataYUDI

3! dbo.datayudil

3! dbo.datayudi2

[ dbo.DMExcel
dbo.DMfix

[ |Employee Key

[ Employee_Code

[INIK

[ Inip

Emp\uyEE_T\tIE_Name
Employee_Name

Dim_Marital_Status _

[ |* (All Columns)

|| Marital_Status Key
D Marital_Status_Code
Marital_Status_Type

Fact_Employment
(1" (ANl Columns)
[ JEmployee_Key

3] dbo.DMTYMNZ [41nsta 1 Rivth -l
[ dboFISIPOL_10 <
[ dboFISIPOL_11 Column Alias Table Outp.. Sort Type Sort Order Filter Or... Or...
dbo FISIPOL_12 Vear_Name Dim_ Year
dbo.FISIPOL_13 ; X
3 Work_Unit_N... Dim_Emp... v
[l dbo FISIPOL_14 ork_tnit | im_Emp.
[/ dbe.FKIKID [a]
dbo FKIKT1 <
dbo FKIK1Z - -
3] dbo FKIK13 NIDN Employee Titl.. Address Date Of Birth Marital_Status.. Year Name Work_Unit_Name
= .
! dbo.FKIKIZ 4 Ir. Aris Widyo N... Somb| Sornbangan, Sumbersari, Moyudan Sleman 1 Teknik Mesin

Menikah Teknik Mesin

dba.TE Cumlaude
dbo.Teknik CS

3! dbo.Teknik Cumlaude
3! dbo.TI Cumlaude
dbe. TM Cumlaude
dbe. TS Cumlaude

... Sombangan, Su... 19
... Sombangan, Su.. 19
... Sombangan, Su... 19
... Sombangan, Su... 19

... Sombangan, Su.. 19

Menikah
Menikah
Menikah

Teknik Mesin
Teknik Mesin
Teknik Mesin
Teknik Mesin

w A dhaView 1 dednt Tebnik Mecin

Langkah selanjutya yaitu menyaring ( filter ), ini adalah teknik menyatukan semua
data dari data yang sama. Peneliti menggunakan teknik ini agar tidak memilih data satu
persatu karena hal ini sangat membuang waktu dan langkah — langkahnya yaitu pilih filter
pada column work_unit_name letaknya ada diatas hasil, dan tuliskan Teknik Mesin pada

filter tersebut lalu eksekusi dan hasilnya bisa dilihat pada gambar 4.9.

4
NIDM Employee_Titl... Date Of Birth Marital_Status...  Year_Name Work_Unit_Mame

» 0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah ~ 1999/2000 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah  2001/2002 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah  2004/2005 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah  2004/2005 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. AgusS... 1975-08-1400:0... Tidak Menikah  2004/2005 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus S... 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah  2006/2007 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah ~ 2011/2012 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus S... 1975-08-1400:0... Tidak Menikah  2013/2014 Teknik Sipil
0514087501 Dr. Eng. Agus 5. 1975-08-14 00:0... Tidak Menikah ~ 2015/2018 Teknik Sipil
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Gambar 4.9 Hasil Dari Filter Data



Copy kan semua data ke excel dan ulangi langkah tersebut untuk mengambil data
dari Teknik Elektro, Teknik Sipil dan Teknologi Informasi.

Setelah semua data tadi diambil yaitu menyimpan data baru tersebut agar jika
sewaktu — waktu dibutuhkan tinggal mencarinya di folder view. Peneliti menyimpan data

baru dengan diberi nama DataKaryawan seperti gambar dibawabh ini.
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Gambar 4.10 Menyimpan Data

Dan jika DataKaryawan tadi belum muncul di folder views refresh seperti gambar

4.11. jika belum muncul juga logout dari database server lalu login lagi.
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Gambar 4.11 Data DataKaryawan Sudah Ada difolder Views



4.2. Data Sampel
Data sampel ini adalah data yang akan digunakan dalam pengujian yang diambil
dengan cara copy data dari server lalu paste di Office Excel 2013 untuk lebih jelasnya bisa

dilihat gambar dibawabh ini.

MNIDN MNama Alamat Usia Status Lama Kerja Work unit name

Taman Sedayu I/1C — ) . e

514087501 Dr.Eng. Agus Setyo M, MEngsc. " STETRIL T K1675-08-14 00:00:00.000 Tidak Menikah 1999/2000 Teknik Sipil
Banyumeneng RT 16

20076502 Ir. Anita Widianti, MT. RW 04 No. 463 A 1965-07-20 00:00:00.000 Tidak Menikah 1993/1994 Teknik Sipil
Banyuraden
Gamping, Sleman
Kembang Tamantirt

514046601 Ir. As'at Pujianto, M.T. Smbang 1amantiio §,g¢604-14 00:00:00.000 Tidak Menikah 1993/1994 Teknik Sipil
Kasihan Bantul
Griya Ketawang

525046801 Burhan Barid, 5.T., M.T. Permai K 10 1970-09-07 00:00:00.000 Tidak Menikah 1996/1997 Teknik Sipil
Ambarketawang

507077304 Edi Hartono, 5.T., M.T. Jumus 02/08 Neluwar N, o2 07 7 00:00:00.000 Menikah 1999/2000 Teknik Sipil
Magelang lawa

507077300 Edi Hartono, 5.7, M.T. Jumus 02/08 Neluwar oo 2 o 00.00:00.000 Menikah 2001/2002 Teknik Sipil
Magelang lawa
J 02/08 Ng

507077304 Edi Hartono, 5.T., M.T. umus B2785 NEWWWaT ¥ 1 973.07-07 00:00:00.000 Menikah 2003/2004 Teknik Sipil
Magelang lawa
J 02/08 Ng

507077304 Edi Hartono, 5.T., M.T. umus B2785 NEWWWaT ¥ 1 973.07-07 00:00:00.000 Menikah 2008/2009 Teknik Sipil
Magelang lawa

507077300 Edi Hartono, 5.7, M.T. Jumus 02/08 Neluwar I 022 07 07 00:00:00.000 Menikah 2012/2013 Teknik Sipil
Magelang lawa
J 02/08 Ng

507077304 Edi Hartono, 5.T., M.T. umus B2785 NEWWWaT ¥ 1 973.07-07 00:00:00.000 Menikah 2013/2014 Teknik Sipil
Magelang lawa
J 02/08 Ng

507077304 Edi Hartono, 5.T., M.T. umus B2785 NEWWWaT ¥ 1 973.07-07 00:00:00.000 Menikah 2015/2016 Teknik Sipil
Magelang lawa
Jl. Palagan Tentara
Pelajar, Sedan No.B0A|

10125702 Ir. Fadillawaty S, M.T. RT.06 RW.34 Ngaglik, J|1957-12-10 00:00:00.000 Menikah 1990/1991 Teknik Sipil

Gambar 4.12 Sebelum Pengolahan Data

Dari gambar diatas dataset masih harus diolah lagi menjadi data informasi yang
bisa digunakan nantinya dipengujian. Seperti kotak hitam pada gambar 4.12 yaitu atribut
nama, banyak duplikat data yang seharusnya hanya ada satu data saja tapi memang setelah
diteliti ternyata dikarenakan tahun lama kerja yang membuat atribut nama banyak
menduplikasi. Maka dari itu peneliti perlu menghapus atribut nama ganda dan peneliti hanya
mengambil tahun pertama dosen masuk saja begitu juga atribut status, lama kerja dan alamat

. Data sampel yang sudah diolah bisa dilihat pada gambar 4.13.
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1 NIDN Nama Usia Status Lama Kerja Work unit name Jarak
2 514087501 Dr. Eng. Agus Setyo M, M.Eng.Sc. 41 Tidak Menikah 26 tahun Teknik Sipil dekat -I
3 20076502 Ir. Anita Widianti, MT. 51 Tidak Menikah 23 tahun Teknik Sipil jauh
4 514046601 Ir. Asat Pujianto, M.T. 51 Tidak Menikah 23 tahun Teknik Sipil dekat
5 525046801 Burhan Barid, 5.T., M.T. 46 Tidak Menikah 20 tahun Teknik Sipil dekat
[ 507077301 Edi Hartono, S.T., M.T. 43 Menikah 26 tahun Teknik Sipil Jjauh
7 10125702 Ir. Fadillawaty S, M.T. 59 Menikah 26 tahun Teknik Sipil jauh
g 25115502 Ir. M. Riang Endarto BS, M.5. 61 Menikah 36 tahun Teknik Sipil dekat
g 518025501 Ir. Mandiyo Priyo, M.T. 61 Tidak Menikah 22 tahun Teknik Sipil dekat
10 523125401 Ir. Sentot Hardwiyono, M.T., Ph.D. 62 Menikah 21tahun Teknik Sipil dekat
1 524057201 Jazaul Ikhsan, S.T., M.T., Ph.D. 44 Tidak Menikah 18 tahun Teknik Sipil jauh
12 515026701 M. Heri Zulfiar, S.T., M.T. 43 Tidak Menikah 19 tahun Teknik Sipil dekat
13 515047801 Sri Atmaja PINR, 5.T., M.5c.Eng., Ph.| 38 Tidak Menikah 16 tahun Teknik Sipil dekat
14 501097202 Surya Budi Lesmana, 5.T., M.T. 44 Tidak Menikah 16 tahun Teknik Sipil dekat
15 38126301 Ir. Wahyu Widodo, M.T. 53 Menikah 25 tahun Teknik Sipil dekat
13 522087401 Willis Diana, S.T., M.T. 42 Menikah 17tahun Teknik Sipil Jjauh
17 529086601 Ir. Agus Jamal, M.Eng. 50 Menikah 21tahun Teknik Elektro Jauh
18 522126701 Ir. H. M. Fathul Qodir Ar. 49 Menikah 23 tahun Teknik Elektro dekat
. 502026801 . ) 43 Menikah 21tahun Teknolog_l dekat
g Dr. Ir. Dwijoko Purbohadi, M.T. Informasi
511116901 3 47 Tidak Menikah 16 tahun Teknolog_l dekat
20 Haris Setvawan, 5.7., M.Eng. Informasi

Gambar 4.13 Sesudah Pengolahan Data

Dari gambar diatas terlihat data sudah jauh berbeda dengan gambar 4.12 pada
atribut nama tidak ada lagi duplikasi data sementara pada atribut usia, alamat dan lama kerja
terjadi perubahan. Atribut usia yang awalnya memakai tanggal lahir dirubah menjadi angka
sedangkan atribut lama kerja yang awalnya (lihat gambar 4.13) diganti angka sama seperti
atribut usia namun perbedaanya jika atribut usia hanya berupa angka atribut lama kerja
memakai tahun dibelakang angka.

Perubahan mencolok terjadi pada atribut alamat, pada atribut alamat peneliti
merubah alamat menjadi jarak sementara jauh dan dekat pada variabelnya. Bukan tanpa
alasan peneliti merubah atribut alamat menjadi jarak dan jauh atau dekat pada varibelnya,
jika tetap memakai alamat saat dipengujian RapidMiner akan menghitung satu persatu
karena variabelnya yang banyak dan ini sangat mempengaruhi atribut yang lain. Peneliti
tidak sembarangan menentukan varibael jauh dan dekat, untuk menentukan jauh dan dekat
peneliti menggunakan google maps (kilometer) dimana alamat dosen dihubungkan dengan
alamat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Untuk lebih jelasnya silahkan lihat gambar
4.14.
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Gambar 4.14 Menentukan Jarak
Pada gambar diatas untuk menentukan jauh dan dekat peneliti melihat jarak dan
menit jika jarak hanya 1 sampai 10 kilometer berarti jarak dekat dan jarak jauh 11 kilometer

lebih, berikut keterangan dalam tabel 4.1.

Tabel 4.1 Menentukan Jarak

No Jarak Nilai
1 1-10km Dekat
2 11 km lebih Jauh




4.3. Pengujian Dengan WEKA
Setelah data sampel telah selesai diolah tahap selanjutnya adalah Pengujian
menggunakan WEKA.

Gambar 4.15 Antar Muka Awal WEKA

Gambar 4.15 merupakan antar muka awal dari WEKA, untuk masuk ke antar muka
selanjutnya yaitu antar muka WEKA dapat dilihat pada gambar 4.16. Pada gambar 4.16
merupakan antar muka WEKA versi 3.8 pada antar muka ini terdapat menu, gambar serta
tools. Dan untuk memulai pengujian pilih explorer pada antar muka kanan atas seperti pada
gambar 4.16.
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Gambar 4.16 Antar Muka WEKA

Langkah selanjutnya memilih file pada antar muka praproses WEKA seperti pada

&3 Weka Explorer — O p2d
I Preprocess Classify Cluster Associate Select attributes isualize
L Open file... J [ Cpen URL... J L COpen DB... J l Generate... J Undo Edit... Save...
Filter
[ Choose ﬁn e Apply
Current relatiol Selected attribute
Relation: Mone Attributes: None Mame: None Type: Mone
Instances: Mone Sum of weights: None Missing: None Distinct: None Unigque: None
Attributes
Al Mone Invert Pattern
[ | ¥ ][ wisualize An Ik
i
!
Remove
Status h
Welcome to the Weka Explorer Log w x0 |
— — === e e e

Gambar 4.17 Antar Muka Praproses
Langkah selanjutnya memilih data tersebut disimpan, untuk data sampel harus
dirubah terlebih dahulu kedalam CSV (Comma Separated Values) karena WEKA tidak
mendukung tipe file excel. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.18.
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Gambar 4.18 Memilih File

Langkah selanjutnya yaitu centang atribut agar data bisa diuji seperti pada gambar
4.19 dan langkah selanjunya pilih klasifikasi untuk memilih klasifikasi yag diinginkan

seperti pada gambar 4.20.

&3 Weka Explorer — ] >

_[ Preprocess | Classity | Cluster | Associate | Select attributes | Visualize |

Open file... I Open DB... J L Generate... J Undo L Edit... J L Save... J
Filter

| Choaose J|Nune |[ Apply |
Current relation Selected attribute
Relation: data-data jadi2 Attributes: 4 Mame: jarak Type: Mominal
Instances: 31 Sum of weights: 31 Missing: O (0%) Distinct: 2 Unique: 0 (0%)
Attributes Mo | Label | Count | Weight
1 dekat 19 19.0
2  jauh 12 12.0
l All J l Mone J L Invert J [ Pattern J
Ma. | | Name

1 ] Status - 1 " .

Class: jarak (Mom | Visualize All
2 Lamakera e ] ——— L J
3

] work unit name

4 B jarak 19
1z
l e J -
Status
OK Log w. x0

Gambar 4.19 Antar Muka Praproses



Pada antar muka klasifikasi terdapat banyak metode dari klasifikasi, karena peneliti
menggunakan C.45 maka peneliti memilih C.45. untuk WEKA C.45 disebut J.48 untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.20.

&3 Weka Explorer — O = |
[ Preprocess T Classify T Cluster T Associate T Select aftributes T Visualize ]
Classifier A
> [ bgfye 2
L4 [ﬁfu ns
Te > [ 1a L put
L > & m .
> [ misc =
v E rules R
| | DecisionTable
|1 JRip
| oner
[ PART
| v Etrees
_( | | DecisionStump
|| HoeffdingTree
. BRI —em— |
R¢ 5T
|| RandomForest
| '| RandemTree L%
| | REPTree \d 1/
v
st

oK ) Log ‘“x x0
Gambar 4.20 Memilih Metode

Langkah selanjutnya setelah memilih metode klasifikasi yaitu memilih atribut

target, dimana peneliti menggunakan lama kerja sebagai atribut target. Penjelasan

dituangkan dalam gambar 4.21.



§J Weka Explorer — O >

Preprocess | Classify T Cluster TAssociate T Select attributes T Visualize ]

Classifier

Choose |J48 -C 0.25 -0 2

Test options ~ Classifier output

(®) Use training set

T

) Supplied test set
) Cross-validation
) Percentage split

l More options... |

(Nom) Lama Kerja v J<=

Start |

Result list (right-click for options)

[y
v
Status _
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Gambar 4.21 Memilih Atribut Target

Setelah atribut diganti tahap selanjutnya yaitu menguji data sampel, dimana hasil
akurasi dari klasifikasi ini 87.0968 % dan hasil bisa dilihat pada gambar 4.22.

=== Summary ===

Correctly Classified Instances 27 57.0968 % .@

Incorrectly Classified Instances 4 12.9032 %

Kappa statistic .69

Mean absolute error 0.143

Root mean sguared error 0.2674

ERelative absclute error 45.4016 %

Root relative sguared errocr BE.6367 B

Total Humber of Instances 31

=== Detailed RAccuracy By Class ===
TF Rate FFP Rate FPrecision Recall F-Measure MCC ROC Area FRC Area Class
0,955 0,333 0,875 a,955 0,913 0,674 0,861 0,906 golongan B
0,500 0,000 1,000 0,500 0,667 0,682 0,926 0,696 golongan &
0,800 0,038 0,800 0,800 0,800 0,762 0,942 a, 707 golongan C

Weighted RAwg. 0,871 0,243 0,879 0,871 0,863 0,689 0,883 0,847

=== Confusion Matrix ===

a b o <-— classified as
21 o0 1 | a = golongan B

2 2 01 b =goelongan B

1 0 4 | c = golongan C

Gambar 4.22 Hasil Pengujian WEKA



Hasil uji pohon keputusan yang dilakukan oleh algoritma C.45 (J48 di WEKA) di
WEKA menunjukan bahwa work unit name menjadi root node sementara status menjadi

child node. Gambar pohon keputusan dapat dilihat seperti pada gambar 4.23.

L i L i 1

7 | £ Weka Classifier Tree Visualizer: 10:03:41 - trees.J48 (data-data jadi31) — m} X

| Tree View ) E

)

|

=Teknik Elekiro = Teknik Mesin = Teknik Sipil = Teknologi Informasi

; = Menikah = Tidak Menikah = Menikah = Tidak Menikah
7
1
a
]

Gambar 4.23 Hasil Pohon Keputusan Dari WEKA

4.4. Pengujian Dengan RapidMiner

Setelah data sampel telah selesai diuji dengan WEKA tahap selanjutnya yaitu
pengujian menggunakan RapidMiner versi 7.2 sebagai analisis, antar muka dari RapidMiner
bisa dilihat pada gambar 4.24.



(@) rapidminer

Studio

Version 7.2

Inftializing Operators a
Free Edition registered to yp putral 293@gmail. com
Copyright (C) 2001 - 2016 RapidMiner GmbH

Gambar 4.24 Antar Muka RapidMiner Versi 7.2

RapidMiner versi 7.2 ini merupakan versi bukan terbaru yang dikembangkan oleh

Rapidminer. Versi terbaru dari RapidMiner adalah versi 7.3 dan paling awal versi 5.3, untuk

masuk ke antar muka awal sedikit lambat mungkin memakan waktu 1 sampai 3 menit.

Setelah menungu beberapa saat antar muka bisa dilihat pada gambar 4.25.

4 GET STARTED

® LEARN

© NEW PROCESS

s OPEN PROCESS

Choose a template to start from:

Blank
Start with a blank process.

2
2

ct Marketing

Predict response to campaigns and
increase the conversion rate of
your campaign

Market Basket Analysis

Find products frequently
purchased together and turn them
into rules for recommendations.

Gambar 4.25 Antar Muka Awal

((gg))
@I

3 Y

Churn Modeling

Predict which of your customers
will churn and why with an
optimized decision tree

Credit Risk Modeling

Model credit default risk by training
an optimized Support Vector
Machine (SWM) model

Predictive Maintenance

Model equipment failures to
schedule maintenance
pre-emptively.

Pada halaman awal pilih new process lalu pilih blank ini artinya akan melakukan

proses analisa dari awal bukan yang sudah diproses sebelumnya tunggu beberapa saat

hingga muncul tampilan seperti gambar 4.26.
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Gambar 4.26 Antar Muka Halama Utama

Gambar 4.26 merupakan antar muka halaman utama dari RapidMiner yang terdapat
menu — menu dari proses analisa dan prediksi. tahap selanjutnya menuju panel operators
yang terletak dikiri bawah pada halaman utama, pada kotak pencarian panel operators ketik
read. Read ini merupakan tipe file apa yang akan digunakan dalam penelitian dan dalam hal
ini peneliti menggunakan excel sebagai tipe file selanjutnya drop dan drag ke process.

Untuk lebih jelasnya silahkan lihat gambar 4.27.

Operators

rea <

w ™ Data Access (22) b Read Excel

= Files (17) o fil ¥ out )
w7 Read (16)
' Read CSV
';1 Read Excel
’_1 Read Excel with Format
' Read URL
' Read SAS

} Read SPSS
! Read Stata

|L1 Read Sparse Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your proc

. DnndADCC

\/ Activate Wisdom of Crowds
+ Get More Operators

Gambar 4.27 Panel Operators



Setelah read excel di drag ke process ketik split validation dan langkahnya sama
seperti read excel tadi, split validation merupakan operator yang mempunyai 2 subproses

yaitu training dan testing . Coba lihat pada gambar 4.28.

Operators
Validation

spit =
v Blending (2) Read Excel

e Examples (1) fil F out

= |
= Sampling (1) i
Y split Data
- ™ yalues (1)
[74 split

- Validation (3)

% split Validation $

% X-validation

% Wrapper Split Validation
Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

g/ Activate Wisdom of Crowds
+ Get More Operators

Gambar 4.28 Panel Operators

Setelah itu klik read excel pada panel process dan menuju ke import configuration

wizard untuk mencari file excel seperti pada gambar 4.29.

Process Parameters
o %, Read Excel
Process 0060 © 0 4 g @ & a
# Import Configuration Wizard
2 excel file
inp res
sheet number 1

/| first row as names

date format v

Validation

Read Excel
:;‘ Show advanced parameters

«" Change compatibility (7.2.003

ra
ave
ave
! '
Help
1 A
3 I Files, XIs, Xlsx, Microsof
a

Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design! Synopsis
This operator reads an ExampleSet from the specified
Excel file. v

fil ¥ ot
=
P

Q/ Activate Wisdom of Crowds

Gambar 4.29 Panel Process



Cari file excel yang sudah disimpan dan disiapkan seperti gambar 4.30 dan klik next

dan abaikan 2 next step pada data import wizard.

] Data import wizard - Step 1 of 4
This wizard guides you to import your data.
/ Step 1: Please select the file that should be imported.
Bl Desktop
Bookmarks File Name Size
— Last Directory . Libraries
€ Network
M This PC
A YUDHE
B cuacaxisx 8 KB
B data-data jadi 27 xlsx 10 KB
M| data-data jadi26 xlsx 10 KB

data-data jadi26.xlsx

Excel Spreadsheets (xls, xlsx)

-

Type
File Folder
File Folder
File Folder
File Folder

- i + 3 5 ’_'ckv
Last Modified
~
Oct 18, 2016
Microsoft Excel Wor... Nov 5, 2016
Microsoft Excel Wor .. Mov 4, 2018
Microsoft Excel Wor .. Mov 2, 2016
v

-

— Mext Faka FEinish x Cancel
Go to the next page. e

Gambar 4.30 Pencarian Data

Di step yang terakhir peneliti menghilangkan centang pada atribut NIDN, nama dan

usia karena ketiga atribut tersebut bukanlah bagian dari pengujian lalu di atribut lama kerja

peneliti mengganti tipe atribut menjadi label hal ini karena lama kerja akan menjadi target

objek nya klik finish dan jika kurang jelas lihat gambar 4.31.



wlly

Data import wizard - Step 4 of 4
This wizard guides you to import your data.
/ ep 4: RapidMiner Studio uses strongly typed attributes. In this step, you can define the data types of your attributes.

quess value types Date format -

< Preview ud¥s only first 100 rows.

I I v v v o
™ AT Status

Lama Kerja Work unit na Jarak

integer ¥ | polyno... ¥ | integer ¥ | polyno... ¥ | polyno.. ¥  polyno.. ¥ | polyno.. ¥
attribute *  attribute  * | attribute ¥  attribute ¥ | attribute ¥ | attribute ¥ aftribute «

5060179... TeddyM.. 37 Tidak Me... |afiribute |~

Teknik M_.. __dauh £
label 2
5150478... Sri Atmaj... 28 Tidak Me... id
5090875... Slamet .. 38 Menikah weight Teknaolo... dekat
5070370... Ir. Aris W... 40 Menikah bateh Teknik M... jauh
cluster
5140875.. Dr.Eng. .. 41 Tidak Me... |prediction Teknik Si.. dekat >
< outlier W >
@ 0 errors. ~'| lgnore errors Show only errors
Row, Column Error Original value Message
- ]
4== Previous = Finish x Cancel

Gambar 4.31 Pengaturan Data Import

Setelah import data selesai tahap pengujian akan kembali ke panel process
hubungkan port inp (input) ke port fil (file) yang ada pada operator read excel, port out
(output) dihubungkan ke port tra (training) pada split validation dan tiga port yang ada di
split validation dihubungkan ke port res (result). Didalam setiap operator terdapat port yang
ternyata mempunyai fungsinya masing — masing berikut penjelasan peneliti yang
dituangkan dalam tabel 4.2.



Tabel 4.2 Tabel Fungsi Operator

Operator Read

No | Nama Port Fungsi

1. Input Fil (File) Objek dari file excel yang mana nantinya akan dibaca
pada operator lain.

2. Output Out (Output) Mengirimkan keluaran berupa file dalam bentuk tabel
— tabel atau biasa disebut ExampleSet.
Operator Validation

No | Nama Port Fungsi

1. Input Tra (Training) Menerima ExampleSet dari Output Operator Read
untuk dijadikan pelatihan data training.

2. Output Mod (Model) Mengambil ExampleSet yang sudah dilatih diinput
training tadi dari subproses pengujian.

3. Output Tra (Training) Mengambil data training dari input training dan
dilewatkan melalui port ini tanpa mengubah output.

4. Input Ave (Averagable) | Mengembalikan vector kinerja yang telah diuji oleh

subproses pengujian.




Process

Process F 100% J2 2 2 | @ @ [
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Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

g/ Activate Wisdom of Crowds

Gambar 4.32 Panel Process

Selanjutnya double klik pada operator validation hingga muncul subproses training

dan testing seperti gambar 4.33.

Repository Process
€9 Add Data = @) Process » validation 100% 2 0 O 4 G @ B
» [7] Samples ﬁ
» @ DB
» Il Local Repository (vUDHE tra modd@ I mod a
» Cloud Repository (disconnected thr te:
thr

Operators
Performa x

- Validation (19)
- Performance (17)
- Predictive (7)

9% Performance (Classificatic
% Performance (Binominal C
9% Performance (Regression
% Performance (Costs)

9% Performance (Ranking)
& Performance (Support Vec
9% Performance (Attribute Col

- Segmentation (4) v Leverage the Wisdom of Crowds 1o get operator recommendations based on your process design!

Gambar 4.33 Panel Process Validation

Pada gambar 4.33 merupakan antar muka subproses pengujian training dan testing.
ExampleSet yang sudah dilatih sebelumnya akan dibangun dalam metode yang yang
diperlukan dalam hal ini peneliti menggunakan algoritma C.45 namun algoritma C.45 tidak

ada dalam RapidMiner jadi peneliti menggunakan ID3 sebagai penggantinya, perlu



diketahui algoritma C.45 merupakan pengembangan dari ID3 dan ID3 ini untuk
membangun sebuah pohon keputusan atau decision tree pada subproses testing peneliti
menggunakan apply model dan performance. untuk meletakan ID3 pada subproses training
caranya ketikan ID3 pada pencarian panel operators lalu drop and drag begitu juga apply
model dan performance namun apply model dan performance diletakan di subproses testing
untuk lebih jelasnya silahkan lihat gambar 4.34.

Repository Process

&9 Add Data = v @) Process » validation 100% 02 2 L2 4 @ o B
] Samples
» H D8
» Bl Local Repository (vuoHE tra mod® B mod ave @
» Cloud Repository (dizconnected thr tes
thr
1
Operators
D3 Apply Model Performance
Performa x tra mad mod lab Iab % per
v v Fa
= [ Validation (19) s e unl mod i per exa
~ [ Performance (17) . _

= Predictive (7)
% Performance (Classificatic
% Performance (Binominal C 2 4
% Performance (Regression

9% Performance (Costs)
% Performance (Ranking)
% Performance (Support Vec

9% Performance (Attribute Col

~ P Segmentation (4) ~ Leverage the Wisdom of Crowds to get operator recommendations based on your process design!

< >

Q/ Activate Wisdom of Crowds
+ Get More Operators

Gambar 4.34 Subproses Training dan Testing

Apply model fungsinya mempelajari informasi ExampleSet yang sudah dilatih dan
biasanya untuk prediksi menggunakan model ini sedangkan performance ini digunakan
untuk evaluasi statistik dari kinerja klasifikasi dan memberikan daftar nilai kriteria dari
kinerja klasifikasi tersebut. Meletakan algoritma ID3 pada subproses training, di panel
operators ketik ID3 begitu juga dengan apply model dan performance setelah itu
dihubungkan ke port. Dan dalam setiap operator terdapat port yang masing — masing

fungsinya akan dijelaskan dalam tabel 4.3.



Tabel 4.3 Tabel Fungsi Operator

Operator ID3

No | Nama Port Fungsi

1. Input (training) Menerima ExampleSet dari operator validation.

2. Output model Mengirimkan decision tree ke apply model.

3. Output Exa mengirimkan trainingset dari ExampleSet yang sudah
diolah di ID3 untuk diuji pada subproses testing.

Operator Apply Model

No | Nama Port Fungsi

1. Input model Menerima Model dari Output Operator 1D3.

2. Input unlabelled Mengambil data testingset dan memastikan bahwa jumlah,
jenis, urutan dan peran atribut dari data testing ini konsisten
dengan trainingset.

3. output labelled mengirimkan semua olahan data yang diproses apply model
lalu teruskan dioperator performance.

Operator Performance
No | Nama Port Fungsi
1 Input labelled Menerima data dari Output Operator Apply Model.

Setelah port — port terhubung langkah selanjutnya klik operator ID3 untuk mengatur

parameternya seperti tipe perhitunganya menggunakan tipe apa, peneliti menggunakan

Imformation_gain untuk criterian untuk minimal size for split nya peneliti menggunakan

pengaturan default yaitu 4 begitu juga minimal leaf size dan minimal gain seperti pada

gambar 4.26 atau jika kurang jelas untuk parameternya lihat gambar 4.35.
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Gambar 4.35 Subproses Training dan Testing

Parameters
- ID3
criterion gain_ratio -
”
minimal size for split 4
minimal leaf size 2
minirmal gain 0.1

Gambar 4.36 Parameter 1D3

Setelah langkah — langkah sudah dilakukan tahap terakhir yaitu memproses dengan

Klik proses seperti tanda panah pada seperti gambar 4.35 dan hasilnya seperti pada gambar

4.37.



% PerformanceVector (Performance) fl ExampleSet (Read Excel) . Tree (ID3)
n
oy

@ Table View Plot View

accuracy: 14.29%

true23t.  true21t. true13t. tue20t. tue19t. tued18i. trued7t. true26t. true25t. true36t.  true 15L.
pred.23.. 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
pred. 21 1 0 o 0 0 o 0 0 o 0 0
pred.13.. 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0
pred.20.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred. 19 0 0 o 0 0 o 0 0 o 0 0
pred.18.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.17.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.26.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.25.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.36.. 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.15.. 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
pred.16.. 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0
pred. 22 0 0 o 0 0 o 0 0 o 0 0
classrec.. 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

Gambar 4.37 Hasil Proses Analisa

Antar muka hasil dari proses analisa bisa dilihat pada gambar 4.37 diketahui akurasi
dari dataset yang diuji menggunakan Algoritma ID3 adalah 14.29%. Jika tingkat akurasi
menggunakan angka 1 sampai 100 persen ini artinya vector Kinerja dari klasifikasi dataset
belum maksimal, penyebab belum maksimalnya adalah banyaknya atribut target atau class
dalam dataset tersebut disamping itu data yang digunakan untuk menguji hanya berjumlah
31 dan berbanding 13 label, dengan label sebanyak itu perhitungan entropy dan gain juga
tidak maksimal seperti pada pada gambar 4.37.

Dengan hasil akurasi yang hanya 14,29% bukan berarti pengujian ini gagal hanya
saja untuk menerapkan metode klasifikasi pada data sampel dengan label yang banyak
ditambah dengan data yang sedikit ini tidak cocok. Tidak hanya itu banyak faktor yang
mempengaruhi hasil akurasi pengujian (bukan penelitian penulis) misalnya dari faktor
datanya yang tidak relevan seperti dalam menentukan kelulusan calon mahasiswa dengan
target atribut lulus dan tidak lulus, tentu atribut yang digunakan adalah nilai UN (Ujian
Nasional),usia, jurusan tujuan dan hasil ujian dari intitusi jika atribut yang digunakan hanya

id, nama dan usia artinya data tidak relevan dengan atribut target.



Untuk mengatasi ini peneliti memangkas dan mengolah kembali data sampel dengan
merubah atribut target atau label menjadi lebih sedikit dengan cara menggabungkan lama
kerja menjadi 3 label. Jika rata — rata lama kerja dosen Fakultas Teknik UMY adalah 13
sampai 30 tahun maka lama kerja 1 sampai 15 tahun masuk kategori golongan A, 16 sampai
25 tahun golongan B, 26 sampai 40 tahun golongan C. Data sampel bisa dilihat pada gambar
4.38 sedangkan untuk daftar tabel golongan bisa dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Daftar Golongan Lama Kerja

No Lama Kerja Golongan

1 1-15 tahun A

2 16-25 tahun B

3 26-40 tahun C

A E C D

Status Lama Kerja Waoark unit name Jarak
2 Menikah golongan B Teknik Elektro dekat
3 Menikah golongan B Teknik Elektro jauh
4 Menikah golongan A Teknik Mesin dekat
5 Menikah golongan B Teknik Mesin dekat
& Menikah golongan B Teknik Mesin dekat
7 Menikah golongan B Teknik Mesin dekat
g Menikah golongan B Teknik Mesin dekat
Menikah golongan B Teknik Mesin jauh
10 Menikah golongan B Teknik Mesin jauh
11 Menikah golongan B Teknik Mesin jauh
12 Tidak Menikah golongan A Teknik Mesin jauh
13 Tidak Menikah golongan A Teknik Mesin jauh
14 Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
15 Menikah golongan C Teknik Sipil dekat
16 Menikah golongan C Teknik Sipil dekat
17 Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
18 Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
= Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
20 Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
21 Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
22 Tidak Menikah golongan B Teknik Sipil dekat
23 Tidak Menikah golongan C Teknik Sipil dekat

Gambar 4.38 Data Sampel Baru



Setelah melakukan perubahan pada atribut label hasil akurasi yang didapatkan
adalah 88.67 % ini menunjukan bahwa klasifikasi sudah baik seperti pada gambar 4.30.

Table View Plot View

accuracy: 86.67%

true golongan B true golongan A true golongan C class precision
pred. golongan B 10 1 0 90.91%
pred. golongan A 0 1 0 100.00%
pred. golongan C 1 0 2 G6.67%
class recall 90.91% 50.00% 100.00%

Gambar 4.39 Hasil Akurasi

Hasil statistik menunjukan bahwa lama kerja dengan golongan B adalah 22 dosen,
lama kerja dengan golongan C adalah 5 sedangkan lama kerja dengan golongan A ada 4.
Dari status menikah ada 18 dosen dan tidak menikah 13 dosen. Dari work unit name dari
Teknik Sipil adalah terbanyak dengan 15 dosen diikuti dengan Teknik Mesin 10, Teknologi
Informasi 4 dan dari Teknik Elektro sebanyak 2, dari jarak dekat ada 19 dan jauh 12. Hasil
statistik bisa dilihat pada gambar 4.40.

golongan A (4) Q&Ibngan B (22) golongan B (22}, golongan C (5),

golongan A (4)
= o Details...
Open chart
ULEELE LD (fY MENRIN (8] Menikah (18), Tidak Menikah (13)
Details...
Open chart
Teknik Elektro (2) Teknik Sipil (15) Teknik Sipil (15). Teknik Mesin (10).
Teknologi Informasi (4), Teknik Elektro (2)
Details...
Open chart

laun (12) dekat (19) dekat (19), jauh (12)

Details...

Gambar 4.40 Hasil Statistik



Hasil klasifikasi decision tree dari ExampleSet dimana yang menjadi root node
adalah work unit name yang terbagi atas 4 cabang nilai atribut yaitu Teknik Elektro, Teknik
Mesin, Teknik Sipil dan Teknologi Informasi. Bisa disimpulkan bahwa dosen dari Teknik
Elektro masuk dalam lama kerja golongan B dengan warna biru mutlak yang berarti dosen
dari Teknik Elektro telah mengajar di fakultas tersebut berkisar antara 16 sampai 25 tahun.

Arti warna dari atribut menjelaskan bahwa tidak adanya golongan lama kerja yang lain.

Dari dosen teknik mesin yang berstatus menikah dan berjarak jauh masuk kategori
lama kerja golongan B dengan biru mutlak sedangkan yang berstatus menikah dan berjarak
dekat masuk golongan B, dari status tidak menikah masuk golongan A. kombinasi warna
dari nilai atribut target menjelaskan dari hasil nilai yang ditampilkan terdapat golongan lama
kerja yang lain.

Dari dosen teknik sipil yang berstatus menikah dan berjarak dekat lama kerjanya
golongan C dengan kombinasi warna, biru dan merah. Dari yang berjarak jauh lama
kerjanya masuk golongan C dengan warna merah mutlak sedangkan yang berstatus tidak
menikah dan berjarak dekat lama kerjanya masuk golongan B dengan kombinasi warna,
biru dan merah dan yang berjarak jauh lama kerjanya masuk golongan B dengan warna biru

mutlak.

Dari dosen Teknologi Informasi yang berstatus menikah dan berjarak dekat lama
kerjanya masuk golongan A dengan 2 kombinasi warna, biru dan hijau dan yang berjarak
jauh lama kerjanya masuk golongan B dengan warna biru mutlak. Sedangkan yang berstatus
tidak menikah lama kerjanya masuk golongan B dengan warna biru mutlak. Lihat gambar
4.41.
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Gambar 4.41 Decision Tree Hasil Pengujian

4.5. Perbandingan Hasil Pengujian

Perbandingan hasil pengujian ini digunakan untuk membandingkan antara hasil

pengujian yang dilakukan di WEKA menggunakan algoritma J48 dan RapidMiner
menggunakan algoritma C.45, perbandingan antaran dua software ini meliputi tingkat

akurasi, class recall dan class precision. Perbandingan hasil pengujian peneliti tuangkan

kedalam tabel 4.5.

Tabel 4.5 Perbandingan Hasil Pengujian

Akurasi
Algoritma C.45 | 87.0968%
Algoritma ID3 | 86.67%
Class Precision Menggunakan C.45 Class Precision Menggunakan ID3
Golongan A 100 % 100 %
Golongan B 87.50 % 90.91 %
Golongan C 87.90 % 66.67 %




Class Recall Menggunakan C.45 Class Recall Menggunakan ID3

Golongan A 50 % 50 %
Golongan B 95.50 % 90.91 %
Golongan C 80 % 100 %

4.6. Perhitungan Entropy dan Gain

Dalam pembentukan sebuah pohon keputusan atau decision tree diperlukan
perhitungan entropy dan gain dimana gain yang paling tertinggi akan menjadi root node.
Karena peneliti menggunakan software sebagai analisa jadi peneliti perlu membuktikan
mengapa work unit name menjadi root node dari decisio tree, perhitungan entropy ini

menggunakan persamaan | sebagai berikut.

mn

Entropy(S) = Z — pi.log, Pi
i—1

Keterangan:

S :himpunan kasus

n :jumlah partisi S

Pi : proporsi dari Sj terhadap S

Sementara itu, perhitungan nilai gain menggunakan persamaan Il sebagai berikut.
; Isil .
Gain (S,4) = entropy (S) - Z?zi—s- * Entropy (Si)

Keterangan:

S :himpunan kasus

A atribut



n

: jumlah partisi atribut A

ISi| : jumlah kasus pada partisi ke-i

S|

: jumlah kasus dalam S

Berikut ini adalah penjelasan lebih terperinci mengenai tiap — tiap langkah dalam

pembentukan decision tree dengan menggunakan algoritma C.45 yang dituangkan dalam

tabel 4.3.
Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Node 1
NODE jumlah kasus | Gol A | GolB | GolC Entropy Gain
total 31 4 22 5 1,15686934
WUN 0,5630108
TS 15 0 10 5 0
TI 4 1 3 0 0
TE 2 0 2 0 0
™ 10 3 7 0 0
0,0302392
Status
Menikah 18 2 12 4 1,22439445
Tdk
Menikah 13 2 10 1 0,99126426
0,0061495
Jarak
1,25162916
dekat 12 2 8 2
1,08698770
jauh 19 2 14 3

Berdasarkan tabel 4.4 entropy total lama kerja adalah 1,15686934 langkah

selanjutnya yaitu menghitung entropy dari tiap — tiap atribut untuk menentukan node dari

sebuah pohon keputusan. Pada tabel 4.1 diketahui entropy dari variabel work unit name

adalah null penyebabnya karena didalam perhitungan entropy jika salah satu nilai variabel

adalah null maka hasilnya akan tetap null. Dari hasil perhitungan diatas diketahui gain yang

paling besar adalah WUN (work unit name) dimana atribut work unit name mendapat hasil




0,5630108, hasil gain dari work unit name didapatkan dari hasil normalisasi dengan
menggunakan gain ratio. sedangkan gain dari status 0,0302392 dan jarak mendapatkan

hasil gain 0,0061495. Untuk lebih jelasnya peneliti telah menghitung dari entropy dan gain
di lembar lampiran.



